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BAB IV. METODE PENEL HTIAN

A. Bahan dan Alat

1. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penﬂhnan adalah material alam dan 2ir.
1.1. Material Alara '
Material alam yang digunakan adalah pasir yang berasal dari Kali
Progo Yogyakarta. Pasir harus sckecil mungkin bersth dari campuran
tanah kemudian diayak dengen ayakan no.20 dan- no.49. Pasir yang
dipakai adalah pasir yang lolos saringau no.20 dan yang tertahan di
saringan no.40.
1.2. Air '
Air yang digurakan tersiedja di lzboratorium Mekanika Fluida dan-
Hidraulika Jurusan Teknik Sipil Fakultas Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta.

2. Alat
. Penelitian ini dilakukan di laboratorium Mekanika Fluida dan Hidranlika
Jurasan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, dengan peralatan sebagai berikut: '
2.1. Multy Purpose Teaching Flume
Alat ini ~mu,rupakan suatu model saluran terbuka deugan dinding
tembus pand'mg yang diletaklkan pada struktur rangka kaku. Dasar
saluran ini dapat dirubah kemiringannya dengan men;_.,mmakan Jack
hidraulik yang dapat mengiikur kemiringan dasar saluran tersebut secara
akurat sesuai dengan yang kita kehendaki. Terpaéﬁngnya rel pada atas
saluran tersebut memungkinkan alat ukur kedalaman @oint gauge) dan
Labung pilot dapat di geser-geser sepanjaag saluran. '
Saluran ini juga dilengkapi dengan kran tekanan udara dan pada titik-
titik tertentu terdapat lubang untuk pemasang'm model-model banguuan -
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air. Saluran ini dilengkapi pula dengan tangki pelayanan berikut pompa
sirkulasi air, dan alat pengukur debit.

2.2. Stopwacth ‘
Alat ini digunakan untuk mengukur sclung waktu yang ditentukan

-

pada pengukuran kedalaman gerusan selama percobaan.
2.3. Point Gauge
Alat ini digunakan untuk mengukur elevasi dasar saluran dan tinggi
muka air.
2 4. Pita ukur
Alat ini digunakan untuk mengukur tinggi material dasar, panjang dan
kedalaman gerusan pada ﬂw:ne di sekitar pilar.
2.5. Model Pilar
Model pilar terbuat dgr kayu bengkirai dengan berbagai bentuk dan
vkuran mode! pilar yéng diganakan adalah pilar' dengan bentuk
penampang pecsegi panjang dengan tebal 2 cm dén lebar 6 cm dan pilar
dengan bentuk penampang persegi panjang dengan kedua ujung
berbentuk scgitiga dengan sudut 90° (trapezoid) dengan tebal 2 cm dan
lebar 6 cm ‘(iG'amba_r 4.1 dan (Gambar 4.2), serta skema pemasangan
pilar pada sﬂ{lran terbuka (Gambar 4.3).

2.6. Saringan Pasir
Alat ini, digunakan udtuk mengayak pasir (inaterial dasar) agar

diperoleh ukuran butiran yang dikehendaki, Dalam penelitian ini
digunakar. ayakan no.20 dan n0.40.
2.7. Kamera Photo
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Gambar 4.1 Model pilar tampang persegi papjang.
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2.8. Penahan Pasir segltlga dari kayu
Alat ini du,unakan untuk menahan pasir (material dasar) dalam ﬂumq
agar pasir tidak habis terbawa ol=h aliran air pada model saluran terbuka.
Alat ini dipakai sebanyak diia dan diletakan pada ujung-ujung sepanjang
tempat hamparan pasir. i
2.9. Gabus .
Alat ini merupakan alat bantu yang digunakan untuk menyangga
pilar agar tetap berdiri tegek.
2.10. Ember plastik
Alat ini merupakan alat bantu dalam pengambilan sampet air.

2.11. Gelas ukur ﬁ. ' . . .
Alat ini uptuk mcnghmmg volume sehingga didapatkan debit aimya.

J

.%:‘- B. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan pelaksanaan penelitian

1.1. Pembuatan miniatar pilar yang terbuat dari kayu bengkirai dengan bentuk
dan ukuran model pilar yang digunakan adalah pitar dengan bentuk
penampang persegi panjang dengan tebal 2 cin dan lebar 6 cmn, dan pilar
dengan bentuk trapezoid dengan iebal 2 cm dan lebar 6 cm.

1.2. Menyiapkan material dasar (pasir) yang lolos saringan n0.20 (diameter
ubang ayakan 0,85 mm) dan tertahan no.40 (diameter lubang ayakan
0,425 mm)

1.3. Material dasar disebarkan di sepanjang flame dengan tebal 3 ¢t dan lebar
saluran 10 cm. ’

1.4. Melakukan pengecekan terhadap peralatan yang digunakan -fdalam‘-
penelitian, apakah kondisi alat dalam baik dan layek untuk digurakan.

1.5. Melakukan pengecekan terhddap stopwalch yang akan digunakan untuk

menentukan jangka waktu percobaan.
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2. Pelaksanaan Pendahuluan
Percobaan ini dilakukan untuk pengecckan debit pada Multy Purpose
Teaching Flume apar didapat dava debit aliran di Multy Purpose Teaching

Flume yang akurat.

3, Pelaksanaan Penelitian

3.1. Setelah p[asir ditebarkan Jalam flume serta miniatur pilay terpasang,
pompa diiilidupkan dengan debit yang bervariasi pada setiap pilar.

3.2. Proses terj%zdin.ya gerusan lokal di sekitar pilar diamati dan kedalaman
gerusan divkur pada waktu ke O menit, 1 menit, 3 meni, 6 menit, 10
menit, 15 inenit, 20 menit, 30 menit untuk satu pilar.

3.3. Pengamatan dihentikan setelah selang ~akm 30 menit untuk satu pilar
dengan cara debit diperkecil perlahan-lahan dan pompa dim:atikan.
Percobaan ini dilakukan scbanyak dua kali untuk mendapatkan hasil
yaig lebip akurat. _ |

3.4. Percobaan dilanjutkan kembali dengan mengganti bentnk pilar dan
pasir ditetarkan dan diratakan kembali. "

4. Pengamatan Kedalaman Gerusan

Kedalaman gerusan dapat diukur dengan menggunakan pita ukur yang
ditempelkan pada ujung pilar yang tertancap pada pasir. Pola dan kedalaman
gerusan di sekitar pilar mulai dianati setelah air menabrak depan pilar.
Pengamatan kedalaman gerusan diukur terhadap waktu pada O menit, 1 menit,
3 menit, 6 menit, 10 menit, 15 meuit, 20 menit, 30 menit untuk satu pilar satu
percobaan debit. Percobaan debit ini dilakukan sebanyal tiga kali, kemiringan
tiga kali dan dihentikan setelah waktu yang ditentukan tercapai.

5. Analisis Data

- 1 .1 LMl Alin Bl imindeale aakiaes Leasadeinenan Aokt caritcan



pencatatan waktu, selanjutnya akan diperoleh kedalaman gerusan untuk setiap
bentuk pilar. Dari hasil perolehan kedalaman gerusan setiap pilar. Selanjutnya
dilakukan perbandingan untuk m‘enca'n' bentuk pilar yang mempunyai potensi

gerusan yang terkecil. " fo

~ © C. Flow Chart Metode Penclitian
Adapun tahapan-tahapan yang dilalukan oleh peneliti pada penelitian ini,
dapat dilihat pada flow chart di bawah ini: '

: mulai>
o -

Survai Lapangan

v

Peinbuatar model pilar

b

Pelaksanaan penelitian
di laboratorium

Pengairhilan data
penelitian

Analisis Data
penelitian

!

Penyusunan Laporun

‘ Gambar 4.4 Tahapan Penclitian

G

Adapun tabapan pengujian yang dilakukan penelitian di laboratorium, seperti

yang digambarkan bagan di bawah ini:
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Mempelajun langkah-langksh
kerju pengijian di laboratorium

Persiapan Aat dan bahan

1

Ui coba alat Mully Penyaringan Menentukan
purpase tenching pasir dirnena dan bentuk
flume pilar

Pasir lolos siringan A 4
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2. Kedalaman aliran (b)
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Tahapan analisis dan perhitungan dapat diiihat pada bagan di bawah ini:

=

Y J . L
Data bentuk pilar Kedalaman / Data debit
1. Persegi panjang gerusan (ds) depan {QQ),kedalaman
2. Trapezoid dan bzlakang pilar / aliran{h) dan Wakiu
i
v
.. : Kedalaman Analisis karakleristik alitan
gerusan yang A=B"h
terbesar V=Q/A
K=2L+B

A%
R=A'K dan Fr= ~—==—

o ¥
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A !

Analisi dota;

1. Pembuatan grafik kedalaman gerusan vs dobil
padn waktu 30 menit setiap pilar

2. Pembuatan grali: kedalaman gernsan vs

waktu setiap pilar, |

Y
Membandingksn kedalaman gerusan dan
bentuk pitar dani amalisis grafik penelitian
bentuk pilar yeog mempunyai potensi
i gerusan terkecil

{
‘i. I

“ Penentuan bentuk pilar yang mempunvai
potenst gerusan terkecil
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